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BAB VI

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan struktur Gedung Dental Learning Center

yang telah selesai dilakukan, dapat ditarik kesimpulan antar lain:

1. Kuda-kuda atap dirancang menggunakan baja profil IWF 250 x 125 x 6
x 9 dan gording dengan profil C 150 x 65 x 20 x 3,2

2. Pelat lantai dengan ketebalan 130 mm, tulangan pokok dan tulangan

susut arah x dan y untuk seluruh lantai menggunakan D10-200

3. Pelat tangga dan pelat bordes dengan ketebalan 150 mm, tulangan
tumpuan dan tulangan lapangan menggunakan D13-150, sedangkan

tulangan susut menggunakan D10-150

4. Sistem struktur yang digunakan adalah sistem ganda dengan rangka
pemikul momen khusus yang mampu menahan paling sedikit 25% gaya
seismik yang ditetapkan dengan R =7; €0 =2,5; C4 =5,5

5. Penulangan balok yang ditinjau yaitu balok tipe B1 (B15 lantai 4)
dengan dimensi 400 x 650 mm menggunakan tulangan tumpuan atas
10D22, tulangan tumpuan bawah 6D22, tulangan lapangan atas 6D22,
tulangan lapangan bawah 6D22. Tulangan longitudinal tengah pada
tumpuan dan lapangan menggunakan 4D13. Tulangan transversal pada
tumpuan menggunakan 6D10-100 dan pada lapangan menggunakan
6D10-150

6. Perhitungan kolom yang ditinjau yaitu kolom tipe K1 lantai 2 dengan
dimensi 700 x 700 mm menggunakan tulangan longitudinal 20D25,
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tulangan transversal tumpuan 6D10-100, dan tulangan transversal
lapangan 2D10-150.

. Dinding geser yang ditinjau yaitu dinding geser tipe SW4 dengan tebal
300 mm menggunakan tulangan transversal dan longitudinal 2D19-150,
sedangkan untuk tulangan confinement sejajar dinding 3D13-120 dan
tulangan confinement tegak lurus dinding 6D13-120

. Fondasi bored pile yang ditinjau yaitu fondasi tipe F1 (titik 40)
menggunakan tiang bor diameter 0,8 meter dengan kedalaman -16 m.
Pile cap berdimensi 4000 x 4000 mm dengan tebal 900 mm serta
tulangan pokok dan tulangan susut D22-150. Penulangan bored pile
menggunakan tulangan pokok 20D22 dengan Sengkang spiral D13-50
pada daerah l, dan D13-150 pada luar daerah lo.
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